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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka melalui
media Canva Interaktif anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto.
Selain itu penilitan ini dilakukan untuk memperkenalkan perkembangan teknologi
kepada anak sejak dini. Pembahasan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana
penggunaan media Canva Interaktif dapat membantu anak usia 4-5 tahun di PAUD
Melati Harapan Kota Sawahlunto dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemammpuan Mengena
Angka Melalui Media Canva Interaktif Anak Usia 4-5 Tahun Di PAUD Melati Harapan
Kota Sawahlunto. Metodelogi penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, pada setiap siklusterdapat empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Yang menjadi subjek pada
penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto
yang berjumlah 14 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun. Hal ini terlihat dari
peningkatan yang terjadi pada setiap siklus pada kondisi awal atau pra siklus anak
yang mencapai kriteria mampu hanya 14,3%, meningkat pada Siklus | menjadi 25,7%
dan meningkat pada siklus Il menjadi 82,9%. Penggunaan media Canva Interaktif
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka, meningkatkan
motivasi belajar anak, serta meningkatkan pengetahuan anak dalam mengenal
teknologi . hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva Interaktif
dalam kegiatan pembelajaran terbukti dapat meningkatkan Kemampuan mengenal
angka anak

Kata kunci: Kemampuan Mengenal Angka, Media Canva Interaktif, Anak Usia Dini

Abstract
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This study aims to improve the ability to recognize numbers through the Interactive
Canva media of children aged 4-5 years at PAUD Melati Harapan, Sawahlunto City. In
addition, this research was conducted to introduce technological developments to
children from an early age. The main discussion in this study is how the use of
Interactive Canva media can help children aged 4-5 years at PAUD Melati Harapan,
Sawahlunto City in improving their ability to recognize numbers. The purpose of this
study was to improve the ability to recognize numbers through the Interactive Canva
media of children aged 4-5 years at PAUD Melati Harapan, Sawahlunto City. The
research methodology used is Classroom Action Research (CAR) which consists of
two cycles, in each cycle there are four stages, namely planning, implementation,
observation, and reflection. The subjects of this study were children aged 4-5 years at
PAUD Melati Harapan, Sawahlunto City, totaling 14 people. The data collection method
used in this study was observation and documentation with the data analysis technique
used being descriptive qualitative. The results of the study showed an increase in the
ability to recognize numbers in children aged 4-5 years. This can be seen from the
increase that occurs in each cycle in the initial condition or pre-cycle of children who
reach the criteria of being able to only 14.3%, increasing in Cycle | to 25.7% and
increasing in cycle Il to 82.9%. The use of Canva Interactive media has proven
effective in improving the ability to recognize numbers, increasing children's learning
motivation, and increasing children's knowledge in recognizing technology. the results
of this study indicate that the use of Canva Interactive media in learning activities has
been proven to improve children's ability to recognize numbers.

Keywords : Number Recognition Ability, Interactive Canva Media, Early Childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang ilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan ruhani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut (Musbikin, 2010) .

Suyadi dan Ulfah (2015) menjelaskan bahwa perspektif pendidikan anak usia
dini dibagi menjadi dua yaitu, perspektif pengalaman dan pelajaran PAUD, dan juga
perspektif hakikat belajar dan perkembangan PAUD. Perspektif pengalaman dan
pelajaran PAUD adalah bentuk stimulasi untuk manusia yang penuh kejadian penting
dan unik di masa-masa ini sebagai peletakan dasar bagi seseorang dimasa dewasa
nanti.

Menurut Suryana (2021) Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian
upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan memberikan kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.
Pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukan pada
anak yang baru lahir sampai dengan enam tahun. Sesuai dengan keunikan dan
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pertumbuhan anak usia dini harus disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan
yang dilalui oleh anak usia dini.

Menurut Hamalik dalam yang dikutip oleh Wahyuni (2015) kemampuan
mengenal angka adalah kemampuan untuk mengetahui dasar-dasar pembelajaran
dalam mengenal angka sehingga anak secara mental akan lebih siap dalam mengikuti
pembelajaran matematika tentang mengenal angka pada jenjang selanjutnya.

Menurut Sukayati (2004) mengenal secara urut angka 1 sampai 10 bagi anak
adalah hal yang paling mudah dihafalkan, namun satu hal yang tidak seimbang adalah
anak mengalami kesulitan untuk menyebut benda secara spontan. Anak mengalami
kebiasaan menyebut urutan bilangan berulang-ulang bukan membiasakan menyebut
langsung jumlah bilangan yang sebenarnya sudah dikuasai secara spontan yang
sudah terpogram dalam pikiran anak.

Kemampuan anak untuk mengenal angka memerlukan banyak konsep berfikir
tentang objek, benda, atau kejadian. Anak mulai mengenal symbol (angka atau
gambar) untuk mewakili benda-benda yang ada dilingkungannya. Karena cara berfikir
anak masih bergantung pada objek yang konkrit serta tergantung pada rentang waktu
dan tempat dimana dia berada, mereka belum dapat berfikir secara abstrak sehingga
memerlukan symbol untuk menanamkan suatu konsep kepada anak usia dini.

Menurut Tadkirotun (2015) angka atau bilangan adalah lambang atau simbol
yang merupakan suatu objek yang terdiri dari angka 1-10.Sebagai contoh bilangan 10,
dapat ditulis dengan dua buah angka yaitu angka 1 dan angka 10.Bilangan yang
banyak ditemui dalam kehidupan-sehari-hari.Namun demikian, angka yang ditemui
anak-anak sebenarnya memiliki arti yang berbeda-beda. Anak bisa menghubungkan
antara banyaknya benda dengan symbol angka.Angka 1-10 merupakan symbol
matematika dari banyaknya benda.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan Pada bulan Juli 2024 di
PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto pada proses pembelajaran terlihat anak
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru
sehingga sebagaian besar anak belum mampu untuk memahami konsep angka yang
diajarkan . Hal ini terlihat dari total 14 anak hanya 2 anak (14%) anak yang sudah
memahami konsep dalam mengenal angka/bilangan seperti menghitung segala
macam benda, mengetahui bentuk angka dan menulis sendiri lambang bilangan atau
angka. Hal ini diperkuat dari keterangan kepala sekolah dan guru bahwa rendahnya
kemampuan anak dalam mengenal konsep angka terlihat dari kurang antusiasnya
anak mengikuti pembelajaran matematika di dalam kelas.

Selain itu kendala yang terlihat di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto
adalah kurangnya penggunaan media pada saat kegiatan pembelajaran, dimana cara
guru dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan media yang tidak bervariasi
seperti hanya menggunakan kartu angka, berhitung dengan jari dan bernyanyi,
sehingga terlihat monoton dan membuat anak cepat bosan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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Menyadari pentingnya kemampuan mengenal angka pada anak yang telah
dikemukakan sebelumnya, dibutuhkan inovasi yang menarik bagi anak salah satunya
dengan menggunakan media teknologi seperti Canva Interaktif yang jarang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran sebagai media bermain dan belajar. Dengan
menggunakan media Canva Interaktif dalam proses pembelajaran maka dapat
meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak

METODE

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemmis
dan Taggard yang dilaksanakan di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto. Penelitian
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka
melalui media Canva Interaktif. Subjek pada penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun
yang berjumlah 14 orang anak terdiri 10 orang anak perempuan dan 4 orrang anak
laki-laki pada tahun ajaran 2024/2025. Prosedur Penelitian terdiri dari dua siklus untuk
bertujuan memecahkan masalah dengan penerapan langsung dalam peningkatan
kemampuan mengenal angka melalui media Canva Interaktif pada anak 4-5 tahun
Masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap siklusnya terdiri dari 4
tahapan kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan
atau observasi dan tahap refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dan dokumentasi. Observasi dilakuakn data dengan cara mengamati setiap kejadian
yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal
yang akan diamati atau diteliti. ~ Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
dokumen berupa foto kegiatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian, dan foto
pelaksanaan tindakan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, dan dokumentasi
diolah dengan teknik analisis data yang bersifat deskriftif kualitatif. Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dalam penelitian ini digunakan rumus rata-rata dan persentase
dengan indikoator keberhasilan yang telah ditetapkan sebesar 76% . Kriteria penilaian
dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga kategori yaitu Belum Mampu (skor 1, 0-55%),
Mulai Mampu (Skor 2, 56-65%) dan Mampu (Skor 3, 76-100%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari penelitian Peningkatan kemampuan mengenal angka melalui Media Canva

Interaktif anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto menunjukkan

peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian pada setiap siklus

yang disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenak Angka
Melalui Media Canva Interaktif pada Siklus | (Pertemuan 1,2,3)

Siklus 1
No Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 | Anak dapat| 8 4 2 7 4 3 5 5 4
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menyebutkan angka
yang muncul di slide
Canva Interaktif.
57, | 28, | 14 28
0 ) ) ) )
%o 1 6 3 50 6 21,4 | 35,7 | 35,7 | 28,6
Anak dapat
menghitung  jumlah
2 | gambar yang | 8 4 2 7 3 4 5 5 4
ditampilkan di slide
Canva.
57, | 28, | 14 21
0 ) ) ) i)
%o 1 6 3 50 4 28,6 | 35,7 | 35,7 | 28,6
Anak dapat menyeret
3 e!emen angka digital 7 4 3 8 4 5 6 5 3
di Canva ke urutan
yang benar.
28, | 21, | 57, | 28
0 ) ) i) i)
%o 50 6 2 1 6 143 | 429 | 357 | 214
Anak dapat memilih
4 gngka sesuai dengan_ 8 4 > 7 4 3 6 3 5
jumlah  gambar di
Canva.
57, | 28, | 14 28
0 1 1 1 1
%o 1 6 3 50 6 214 | 429 | 214 | 357
Anak dapat
menyebutkan angka
5 | Sebelum dani 2 5| 2|7 |5 2 7 5 2
sesudah angka
tertentu  di  slide
Canva.
35, | 14 35 14
O ) ) ) 1
%o 50 7 3 50 7 14,3 50 35,7 3
Hasil Rata-rata 54, 15, | 51, | 30, 41, 25,
dalam % 3 30 7 4 6 20 5 328 7

Pada Tabel 1 diatas terlihat bahwa hasil penelitian peningkatan
kemampuan mengenal angka melalui media Canva Interaktif anak usia 4-5 tahun
di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto mengalami peningkatan yang
signifikan mulai dari siklus | pertemuan pertama sampai siklus | pertemuan ketiga.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijabarkan bahwa pada indikator kemampuan
anak menyebutkan angka yang muncul di slide Canva Interaktif yang mendapatkan
skor 1 atau nilai belum mampu sebanyak 5 orang dengan persentase 35,7%
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sedangkan yang mendapat skor 2 atau nilai mulai mampu sebanyak 5 orang dengan
persentase 35,7% dan yang mendapat skor 3 atau nilai mampu sebanyak 4 orang
dengan persentase 28,6 %.

Terkait indikator menghitung jumlah gambar yang ditampilkan di slide Canva
yang mendapatkan skor 1 atau nilai belum mampu sebanyak 5 orang dengan
persentase 35,7% sedangkan yang mendapat skor 2 atau nilai mulai mampu
sebanyak 5 orang dengan persentase 35,7% dan yang mendapatkan skor 3 atau
nilai mampu sebanyak 4 orang dengan persentase 28,6%.

Pada indikator keberhasilan menyeret elemen angka digital di Canva ke urutan
yang benar yang mendapatkan skor 1 atau nilai belum mampu sebanyak 6 orang
dengan persentase 42,9% sedangkan yang mendapatkan skor 2 atau nilai mulai
mampu sebanyak 5 orang dengan persentase 35,7% dan yang mendapatkan skor 3
atau nilai mampu sebanyak 3 orang dengan persentase 21,4%.

Kemudian pada indikator keberhasiln memilih angka sesuai dengan jumlah
gambar di Canva yang mendapatkan skor 1 atau nilai belum mampu sebanyak 6
orang dengan persentase 42,9% sedangkan yang mendapatkan skor 2 atau nilai
mulai mampu sebanyak 3 orang dengan persentase 21,4% dan yang mendapatkan
skor 3 atau nilai mampu sebanyak 5 orang dengan persentase 35,7%.

Pada indikator menyebutkan angka sebelum dan sesudah angka tertentu di
slide Canva yang mendapatkan skor 1 atau nilai belum mampu sebanyak 7 orang
dengan persentase 50% sedangkan yang mendapatkan skor 2 atau nilai mulai
mampu sebanyak 5 orang dengan persentase 35,7% dan yang mendapatkan skor 3
atau nilai mampu sebanyak 2 orang dengan persentase 14,3%.

Dari hasil penelitian yang terdapat pada tabel 1 diatas terlihat adanya
peningkatan pada hasil rata-rat kategori nilai mampu di setiap pertemuan,
pertemuan pertama sejumlah 15,7%, pertemuan kedua meningkat menjadi 20%,
dan pertemaun ketiga meningkat menjadi 25,7%. namun hasil tersebut belum
mencapai KKM vyaitu 76% dari jumlah anak hingga perlu dilaksanakan tindakan
perbaikan pada siklus II.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Mengenak
Angka Melalui Media Canva Interaktif pada Siklus Il (Pertemuan 1,2,3)

Siklus 1

No Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

1 2 3 1 2 3 1 2 3

Anak dapat menyebutkan
1 | angka yang muncul di slide | 3 5 6 2 2 10 - 2 12
Canva Interaktif.

21, | 35, | 42 14, | 71 14, | 85
O ) ) ) ’ b L L
% 4| 7 ] o |33 4 3 | 7
5 Anak dapat menghitung 5 6 2 3 9 ) 2 12

jumlah gambar yang
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ditampilkan di slide Canva.
%

Anak dapat menyeret
3 | elemen angka digital di 5 5 4 3 3 8 - 3 11
Canva ke urutan yang benar.

%

21, | 64, 14, | 85,

14,3 4 3 3 7

21,4

Anak dapat memilih angka
4 sesuai dengan jumlah | 4 5 5 3 3 8 - 2 12
gambar di Canva.

28, | 35, | 35 21, | 57 14, | 85
0 ) ) ) ) 1) ) )
% 6 7 7 214 4 1 3 7
Anak dapat menyebutkan
5 angka sebelum dan sesuo!ah 5 5 4 3 4 7 3 11
angka tertentu di slide
Canva.
35, | 35, | 28, 28, 21, | 78,
% 71716 |2 6% - 14|56
. 28, | 35, | 35, 21, 17, | 82,
Hasil Rata-rata dalam % 6 7 7 18,6 4 60 - 1 9

Pada Tabel 2 diatas terlihat bahwa hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang konsisten pada siklus Il pertemuan pertama sampai ketiga
terkait kemampuan mengenal angka melalui media Canva Interaktif anak usia 4-5
tahun di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto.

Pada indikator kemampuan anak menyebutkan angka yang muncul di slide
Canva Interaktif yang mendapatkan skor 3 atau nilai mampu sebanyak 12 orang
dengan persentase 85,7%, sedangkan yang mendapat skor 2 atau nilai mulai
mampu sebanyak 2 orang dengan persentase 14,3%, dan yang mendapatkan skor
1 atau nilai belum mampu sudah tidak ada,

Terkait indikator menghitung jumlah gambar yang ditampilkan di slide Canva
yang mendapatkan skor 3 atau nilai mampu sebanyak 12 orang dengan persentase
85,7%, yang mendapat skor 2 atau nilai mulai mampu sebanyak 2 orang dengan
persentase 14,3%, dan yang mendapatkan skor 1 atau nilai belum mampu sudah
tidak ada.

Pada indikator keberhasilan menyeret elemen angka digital di Canva ke urutan
yang benar yang mendapatkan skor 3 atau nilai mampu sebanyak 11 orang dengan
persentase 78,6 %, sedangkan yang mendapatkan skor 2 atau nilai mulai mampu
sebanyak 3 orang dengan persentase 21,4%, dan yang mendapatkan skor 1 atau
nilai belum mampu sudah tidak ada.
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Kemudian pada indikator kemampuan memilih angka sesuai dengan jumlah
gambar di Canva yang mendapatkan skor 3 atau nilai mampu sebanyak 12 orang
dengan persentase 85,7%, sedangkan yang mendapatkan skor 2 atau nilai mulai
mampu sebanyak 2 orang dengan persentase 14,3%, dan yang mendapatkan skor
1 atau nilai belum mampu sudah tidak ada.

Pada indikator menyebutkan angka sebelum dan sesudah angka tertentu di
slide Canva yang mendapatkan skor 3 atau nilai mampu sebanyak 11 orang dengan
persentase 78,6%, sedangkan yang mendapatkan skor 2 atau nilai mulai mampu
sebanyak 3 orang dengan persentase 21,4% dan yang mendapatkan skor 1 atau
nilai belum mampu sudah tidak ada.

Dari hasil penelitian yang terdapat pada tabel 2 diatas terlihat adanya
peningkatan pada hasil rata-rata kategori nilai mampu di setiap pertemuan,
pertemuan pertama sejumlah 35,7%, pertemuan kedua meningkat menjadi 60%,
dan pertemaun ketiga meningkat menjadi 82,9%. Hasil tersebut sudah mencapai
KKM vyaitu 76% dari jumlah anak.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian dalam Peningkatkan Kemampuan Mengenal
Angka Melalui Media Canva Interaktif Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Melati Harapan
Kota Sawahlunto, pada kondisi awal, siklus | pertemuan 3 dan siklus Il pertemuan 3
diperoleh hasil seperti terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Persenatase Perbandingan Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan
Mengenal Angka Melalui Media Canva Interaktif Anak Usia 4-5 Tahun
di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto pada Kondisi awal, Siklus |

dan Siklus Il
L . Siklus | Siklus Il
No Kriteria Kondisi Awal Pertemuan 3 Pertermuan 3
1 Belum Mampu 61,4 % 41,5% 0%
2 Mulai Mampu 24,3% 32,8% 17,1%
3 Mampu 14,3% 25, 7% 82,9%

sudah ditetapkan yaitu 76 %.

baik itu catatan positif maupun catatan negatif dengan

Berdasarkan tabel persantase perbandingan hasil observasi diatas terlihat
terjadi peningkatan yang berkelanjutan terhadap peningkatan kemampuan mengenal
angka melalui media Canva Interaktif anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Harapan
Kota Sawahlunto. Rata - rata peningkatan persentase pada kriteria mampu di Kondisi
awal adalah 14, 3%, pada Siklus | adalah 25,7 % dan pada siklus Il adalah 82,9%.
angka ini telah menunjukkan pencapaian pada kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai pada kegiatan mengenal
angka melalui media Canva Interaktif , ada beberapa hal yang menjadi catatan peneliti

diterapkannya kegiatan
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pembelajaran melalui media Canva Interaktif. Catatan positifnya adalah kemampuan
mengenal angka anak melalui media Canva Interaktif meningkat dan mencapai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan. Adapun catatan negative yang belum
tercapai pada siklus | maka dilakukan perbaikan pada siklus I, sehingga dengan
demikian terjadi peningkatan yang lebih baik dan signifikan pada siklus II.

Peningkatan kemampuan mengenal angka melalui media Canva Interaktif
semakin membaik dan meningkat pada siklus Il dibandingkan kondisi awal dan siklus
1. Pengamatan pada siklus | pertemuan 3 masih ada anak yang mendapai nilai 1
(belum mampu) dengan persentase 41,5%, hal ini dikarenakan masih adanya anak
yang belum mampu menyebutkan angka sebelum dan sesudah angka tertentu di slide
Canva. Sedangkan anak yang mendapatkan nilai 3 (mampu) dengan persentase 25%.
Karena persentase hasil belajar anak masih belum mencapai hasil yang maksimal
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan yaitu 75%, maka
pembelajaran dilanjutkan kesiklus II.

Pada siklus Il kemampuan hasil belajar sudah maksimum dan mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai 3 (mampu) pada pertemuan ketiga
yang terdapat pada kemampuan mengenal angka anak dari hasil belajar yang dicapai
oleh anak, yang mana pada siklus Il pada pertemuan ketiga hasil belajar anak
meningkat menjadi 82,9%. Berdasarkan paparan diatas maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa melalui media Canva Interaktif dapat meningkatan kemampuan
mengenal angka anak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang tersaji pada pada BAB IV dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media Canva Interaktif dalam upaya meningkatkan kemampuan
mengenal angka anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati harapan Kota Sawahlunto
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kemampuan anak dalam menyebutkan
angka, menghitung jumlah gambar, dan menyebutkan angka sebelum dan sesudah
angka tertentu meningkat. Selain itu dengan penggunaan media Canva Interaktif anak
juga diajak untuk ikut aktif menggunakan perangakat pendukung seperti laptop
sehingga anak memiliki pengetahuan dasar mengenai teknologi terkini. Meningkatnya
kemampuan mengenal angka anak terlihat dari persentase hasil penelitian yang telah
dilakukan, pada kondisi awal (sebelum dilakukan tindakan) anak yang mencapai
kriteria mampu hanya 14,3%, pada siklus | pertemuan 3 terjadi peningkatan menjadi
25,7% dan pada siklus Il pertemuan meningkat menjadi 82,9%. hal ini menjelaskan
bahwa penggunaan media Canva Interaktif mampu meningkatkan kemampuan
mengenal angka anak usia 4-5 tahun di PAUD Melati Harapan Kota Sawahlunto.
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